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Formulation of Nasi-Nasi Leaves and Fraction (Syzygium zeylanicum (L.) 

DC) Extract Sunscreen Gel and In Vitro Determination of SPF Value 
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ABSTRACT 

 

Excessive sun exposure caused skin redness, inflammation, and even skin cancer. 

One effective way to protect the skin from the sun is by using sunscreen. Nasi-nasi 

leaves (Syzygium zeylanicum (L.) DC) had the potential to serve as a natural 

sunscreen due to their phenolic compounds, which could absorb harmful ultraviolet 

(UV) rays. This study aimed to explore the potential of sunscreen gel extracts and 

fractions of nasi-nasi leaves. The ethanol extract of nasi-nasi leaves (F1) was 

obtained through maceration using 96% ethanol. One of the limitations of nasi-nasi 

leaves is its intense green color, caused by the extraction of chlorophyll during the 

maceration process. To mitigate this, chlorophyll removal was performed using 

vacuum liquid chromatography (VLC) and thin layer chromatography (TLC), 

resulting in the F2 fraction from nasi-nasi leaves. In-vitro testing for sunscreen 

potential was conducted using UV-Visible spectrophotometry, calculating the sun 

protection factor (SPF) values of extracts and fractions of nasi-nasi leaves at 

concentrations of concentration of 5%, 7%, and 10%. The highest SPF value was 

observed at a concentration of 10%. To create sunscreen gel, HPMC and carbopol 

were combined as gelling agents. The resulting preparation underwent physical 

evaluation, including organoleptic tests, assessment of homogeneity, pH 

measurement, viscosity determination, spreadability analysis, adhesiveness 

assessment, and washability testing. The gel formulation met physical 

characteristics set for ideal sunscreens. The SPF values for F1 and F2 sunscreen 

gels were 17.60 and 13.92. F1 exhibited ultra protection, while F2 provided 

maximum protection. Stability tests confirmed that both formulas remained stable, 

with no significant pH changes and no syneresis during cycling. Additionally, the 

area under curve index (AUCI) value obtained in the photostability test exceeded 

0.80. In conclusion, formulas of sunscreen gel extracts and fractions of nasi-nasi 

leaves have potential as sunscreen. 

  

Keywords: (Syzygium zeylanicum) leaves, Sunscreen, Flavonoids, Gel, SPF 

 

 

 

 

 



 

 

ix 

 

Formulasi Gel Tabir Surya Ekstrak dan Fraksi Daun Nasi Nasi (Syzygium 

zeylanicum (L.) DC) dan Penentuan Nilai SPF Secara In-Vitro 
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08061282025063 

 

ABSTRAK 

 

Paparan sinar matahari berlebih menyebabkan masalah kulit kemerahan, 

peradangan, bahkan kanker kulit. Salah satu cara melindungi kulit dari sinar 

matahari yaitu menggunakan tabir surya. Daun nasi-nasi (Syzygium zeylanicum (L.) 

DC) berpotensi sebagai tabir surya karena mengandung senyawa fenolik yang 

memiliki kemampuan untuk menyerap sinar ultraviolet (UV). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui potensi gel tabir surya ekstrak dan fraksi daun nasi-

nasi (S. zeylanicum). Ekstrak etanol daun nasi-nasi (F1) diperoleh dengan cara 

maserasi menggunakan etanol 96%. Salah satu kekurangan ekstrak daun nasi-nasi 

yaitu warnanya yang hijau pekat karena klorofil ikut terekstrak saat maserasi. Oleh 

karena itu dilakukan penghilangan klorofil menggunakan kromatografi cair vakum 

(KCV) dan kromatografi lapis tipis (KLT) sehingga diperoleh fraksi daun nasi-nasi 

(F2). Pengujian potensi sebagai tabir surya dilakukan secara in-vitro menggunakan 

spektrofotometri UV-Vis yaitu dengan menghitung nilai sun protection factor 

(SPF) ekstrak dan fraksi daun nasi-nasi dengan masing-masing konsentrasi sebesar 

5%, 7%, dan 10%. Hasil penentuan SPF diperoleh nilai SPF tertinggi pada 

konsentrasi 10%. Pembuatan sediaan gel tabir surya dilakukan dengan kombinasi 

HPMC dan karbopol sebagai gelling agent. Sediaan yang dihasilkan dilakukan 

evaluasi fisik meliputi uji organoleptis, homogenitas, pH, viskositas, daya sebar, 

daya lekat, dan daya tercuci. Formulasi gel memenuhi karakteristik fisik yang ideal 

untuk tabir surya. Nilai SPF gel tabir surya F1 dan F2 masing-masing sebesar 17,60 

dan 13,92. F1 menunjukkan daya proteksi ultra dan F2 menunjukkan proteksi 

maksimal. Hasil uji stabilitas kedua formula dinyatakan stabil dengan tidak adanya 

perbedaan pH yang signifikan, tidak terjadinya sineresis pada cycling test, dan nilai 

area under curve index (AUCI) yang diperoleh >0,80 pada photostability test. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa formula gel tabir surya 

ekstrak dan fraksi daun nasi-nasi memiliki potensi sebagai tabir surya.  

 

Kata kunci : Daun (Syzygium zeylanicum (L.) DC), Tabir surya, Flavonoid, 

Gel, SPF 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara tropis yang memiliki paparan sinar matahari 

yang cukup tinggi. Matahari dapat memancarkan berbagai macam sinar baik yang 

dapat dilihat (visible) maupun yang tidak dapat dilihat. Sinar matahari yang dapat 

dilihat adalah sinar yang dipancarkan dengan panjang gelombang lebih dari 400 

nm, sedangkan sinar matahari dengan panjang gelombang 10 nm-400 nm disebut 

dengan sinar ultraviolet tidak dapat dilihat dengan mata. Sinar ultraviolet (UV) 

sendiri dibagi menjadi 3 macam, antara lain sinar UV A, UV B, dan UV C. Radiasi 

sinar UV C terhalang  gas stratosfer karena itu hanya sinar UV A dan Sinar UV B 

yang mencapai permukaan bumi (Gorman et al., 2017).  

Manusia membutuhkan sinar matahari untuk memproduksi vitamin D 

secara alami yang berguna bagi kesehatan tulang dan gigi. Namun, jika terpapar 

sinar matahari secara berlebihan dapat menyebabkan lapisan epidermis kulit tidak 

dapat melindungi diri dari efek negatif yang ditimbulkan, mulai dari dermatitis 

ringan hingga kanker kulit (Chiari et al., 2014). Paparan radiasi sinar UV B dapat  

menyebabkan kerusakan epidermis berupa kulit terbakar (sunburn), kulit 

kemerahan (eritema), kulit menjadi gelap (tanning), serta efek jangka panjang 

berupa penuaan dini kulit hingga dapat menyebabkan kanker kulit (Yuliawati et al., 

2019).  

Salah satu perlindungan yang dapat dilakukan untuk membantu mengurangi 

dampak dari paparan radiasi sinar UV adalah dengan menggunakan sediaan  
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kosmetika berupa tabir surya. Tabir surya merupakan produk yang menggabungkan 

beberapa bahan yang melindungi kulit dengan cara menyerap, menghalangi atau 

menyebarkan radiasi sinar UV (Shanbhag et al., 2019). Tabir surya digunakan 

untuk membantu mekanisme perlindungan alami untuk melindungi kulit dari 

radiasi sinar matahari yang berbahaya. 

Tabir surya di pasaran tersedia dalam berbagai bentuk sediaan seperti gel, 

lotion, spray, dan wax stick, dimana pemilihan bentuk sediaan ini disesuaikan 

dengan tipe kulit dan preferensi pengguna. Gel adalah bentuk sediaan topikal yang 

memiliki stabilitas yang sangat baik dibandingkan dengan sediaan lainnya. Gel juga 

memiliki daya lekat tinggi, pelepasan bahan aktif yang terkendali, dan kemampuan 

penyebaran yang baik pada kulit dibandingkan dengan formulasi semi padat lainnya 

(Sayuti, 2015). Contoh sediaan gel tabir surya yang beredar dipasaran antara lain 

Wardah® UV Shield Essential Gel Sunscreen, Azarine® Hydrasoothe Sunscreen 

Gel, Somethinc® Holyshield UV Watery Sunscreen Gel, Skintific® 5X Ceramide 

Sunscreen, Anessa® Brightening UV Sunscreen Gel, dan True to Skin® Sunfriends 

Soothing Sunscreen Gel. 

Pemilihan bentuk sediaan gel dipilih dalam pembuatan sediaan tabir surya 

karena menghasilkan daya penetrasi yang paling baik dibandingkan sediaan semi 

padat lainnya (Chandra, 2019). Keuntungan lain bentuk sediaan gel yaitu mudah 

dipakai, menyebar dengan baik dan memberikan kenyamanan pada kulit 

penggunanya karena tidak lengket (Rosari, Fitriani dan Prasetya, 2021). Setelah 

diaplikasikan, gel akan mengering dan meninggalkan suatu lapisan tipis transparan 

elastis dengan daya lekat tinggi dan tidak menyumbat pori-pori sehingga 
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diperkirakan dapat mempertahankan senyawa aktif  daun nasi-nasi sebagai tabir 

surya (Nasution, 2023). Berdasarkan Wardiyah (2015) menyatakan bahwa sediaan 

gel paling stabil karena dari hasil evaluasi stabilitas fisik menunjukkan stabilitas 

fisik yang paling baik dibandingkan sediaan krim dan salep. 

Kualitas sediaan gel yang baik dipengaruhi oleh penggunaan gelling agent 

pada formulasi gel agar menghasilkan sediaan dengan sifat fisika dan stabilitas gel 

yang memenuhi persyaratan. Salah satu gelling agent yang dapat digunakan adalah 

karbopol 940 dan hidroksipropil metilselulosa (HPMC). Karbopol dengan 

konsentrasi 0,5% menghasilkan viskositas dengan rentang antara 2000 – 4000 cP 

sehingga dapat menghasilkan sediaan gel yang bening serta sebagai bahan 

pengental yang baik karena memiliki viskositas yang tinggi dan tidak menimbulkan 

hipersensitivitas dibandingkan gelling agent yang lain. HPMC dapat memberikan 

stabilitas kekentalan yang baik di suhu ruang walaupun disimpan pada jangka 

waktu yang lama. Selain itu, HPMC merupakan bahan yang tidak beracun dan non 

iritatif (Afianti dan Murrukmihadi, 2015). 

Penelitian yang dilakukan oleh Verma (2013) yaitu membandingkan 

kemampuan pelepasan obat antara gel yang mengandung, HPMC, karbopol 940, 

kombinasi karbopol 940 dan HPMC, natrium alginat, dan natrium CMC. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa formula dengan gelling agent kombinasi karbopol 

940 1% dan HPMC 1% merupakan formulasi yang paling baik karena pelepasan 

obat dan viskositas yang dihasilkan lebih tinggi jika dibandingkan gelling agent 

lain. Berdasarkan penelitian oleh Fahrezi, (2021) menyatakan bahwa kombinasi 

karbopol dan HPMC konsentrasi 1% sebagai gelling agent pada penelitian tersebut 
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mampu memberikan sifat fisik dan stabiitas gel yang lebih baik dibandingkan 

dengan konsentrasi basis lainnya. 

Tabir surya umumnya terbuat dari bahan kimia sintetis. Namun, beberapa  

zat aktif yang digunakan dalam sediaan tabir surya seperti oxybenzone dilaporkan 

menghasilkan reaksi alergi kontak, foto kontak dan dapat mengganggu sistem 

endokrin (Dinardo dan Downs, 2018). Penggunaan bahan alam dalam formulasi 

tabir surya dapat menjadi alternatif untuk menghindari efek buruk penggunaan 

bahan kimia sintetis. 

Tumbuhan nasi-nasi (S. zeylanicum) merupakan salah satu tumbuhan dari 

famili Myrtaceae yang biasa dikenal dengan nama nasi-nasi oleh masyarakat Ogan 

Ilir. Secara tradisional ekstrak daun nasi-nasi (S. zeylanicum) digunakan untuk 

mengobati beberapa penyakit seperti nyeri sendi, sakit kepala, radang sendi, dan 

demam. Berdasarkan hasil penelitian Mayasani (2019) menyatakan bahwa ekstrak 

daun nasi-nasi mengandung golongan senyawa seperti flavonoid, fenol, 

hidrokuinon dan steroid. Senyawa fenolik seperti flavonoid mempunyai potensi 

sebagai tabir surya karena adanya gugus kromofor yang mampu menyerap sinar 

UV sehingga mengurangi intensitasnya pada kulit serta memiliki aktivitas 

antioksidan. Hasil pengujian aktivitas antioksidan menurut penelitian Mahmood 

(2015)  menyatakan bahwa nilai IC50 ekstrak etanol daun nasi nasi sebesar 79,48 

μg/mL (ppm) dengan total fenolik ekstrak etanol sebesar 0,19 ± 0,01 μg/mL GAE.  

Salah satu kekurangan ekstrak daun nasi-nasi adalah warnanya yang hijau 

pekat. Warna ini berasal dari klorofil yang ikut terekstrak pada saat dimaserasi 

dengan etanol. Adanya klorofil pada ekstrak ini akan mempengaruhi warna sediaan 
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tabir surya yang diperoleh. Oleh karena itu perlu dilakukan penghilangan klorofil 

dengan kromatografi cair vakum (KCV). Kemudian dimonitoring menggunakan 

kromatografi lapis tipis (KLT) menggunakan lampu UV pada panjang gelombang 

254 nm dan 366 nm.  

Sediaan gel tabir surya diketahui memiliki nilai efektivitas yang dinyatakan 

dengan nilai sun protection factor (SPF). SPF merupakan perbandingan antara 

banyaknya energi sinar UV (dalam hal ini UV B) yang dibutuhkan untuk 

menimbulkan minimal eritema pada kulit yang dilindungi tabir surya dengan yang 

tidak dilindungi tabir surya. Nilai SPF tabir surya dapat diukur dengan 

menggunakan metode spektrofotometri UV-Visible secara in-vitro, kemudian data 

absorbansi dihitung dengan dimasukkan dalam persamaan Mansur.  

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian diperlukan untuk 

mengidentifikasi potensi ekstrak daun nasi nasi (S. zeylanicum) sebagai sediaan 

tabir surya. Penelitian ini juga diperlukan untuk menentukan nilai SPF dari sediaan 

gel tabir surya yang telah diformulasikan dengan cara diuji secara in-vitro 

menggunakan spektrometer UV-Vis. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana hasil evaluasi fisik gel tabir surya dari ekstrak etanol (F1)  dan 

fraksi hasil KCV (F2) daun nasi nasi (Syzygium zeylanicum (L.) DC)? 

2. Bagaimana potensi gel tabir surya berbahan dasar ekstrak etanol (F1) dan 

fraksi (F2) daun nasi nasi (Syzygium zeylanicum (L.) DC) dilihat dari nilai 

SPF sediaan? 
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3.  Bagaimana hasil evaluasi stabilitas formulasi gel tabir surya dari ekstrak 

etanol (F1)  dan fraksi hasil KCV (F2) daun nasi nasi (Syzygium zeylanicum 

(L.) DC)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Melakukan evaluasi fisik gel tabir surya dari ekstrak etanol (F1) dan fraksi 

(F2) daun nasi nasi (Syzygium zeylanicum (L.) DC) 

2. Mengetahui potensi gel tabir surya berbahan dasar ekstrak etanol (F1) dan 

fraksi (F2) daun nasi nasi (Syzygium zeylanicum (L.) DC) dilihat dari nilai 

SPF sediaan 

3.  Mengetahui hasil evaluasi stabilitas formulasi gel tabir dari ekstrak etanol 

(F1)  dan fraksi hasil KCV (F2) daun nasi nasi (Syzygium zeylanicum (L.) 

DC)? 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat untuk mengetahui cara membuat gel tabir surya 

berbahan dasar tumbuhan daun nasi-nasi serta mengetahui potensi sediaan gel tabir 

surya yang dibuat berdasarkan nilai SPF secara in-vitro dan hasil evaluasi fisik 

sediaan gel tabir surya, Selain itu, penelitian ini bermanfaat untuk mengetahui cara 

untuk memperbaiki tampilan fisik  sediaan gel tabir surya sehingga kelak dapat 

dikembangkan formulasi sediaan tabir surya yang terbuat dari bahan alam untuk 

dijadikan kosmetik.
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